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Abstrak

Wilayah kepulauan dan pesisir masih menghadapi berbagai tantangan dalam mewujudkan transisi energi rendah
karbon, terutama akibat tingginya ketergantungan terhadap energi fosil berbasis diesel dan rendahnya literasi
masyarakat mengenai pemanfaatan energi terbarukan serta green finance. Kondisi tersebut juga terjadi di Kepulauan
Banyak, Kabupaten Aceh Singkil, dimana aktivitas industri kemaritiman seperti perikanan, transportasi laut,
pariwisata bahari, dan industri pengolahan hasil laut masih sangat bergantung pada energi konvensional dengan
biaya operasional yang tinggi. Di sisi lain, wilayah ini memiliki potensi energi surya dan angin yang cukup besar
namun belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan pengetahuan teknis, minimnya akses pembiayaan
hijau, dan belum tersedianya sistem pengambilan keputusan berbasis data. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dan pemangku kepentingan daerah melalui transfer
pengetahuan mengenai green finance dan pengambilan keputusan pemanfaatan energi terbarukan berbasis
pendekatan Entropy-Weighted TOPSIS. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan,
sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD), pelatihan, simulasi pengambilan keputusan, dan pendampingan teknis
kepada masyarakat serta pelaku industri kemaritiman. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai konsep green finance, pemanfaatan energi terbarukan, dan pentingnya transisi
industri kemaritiman rendah karbon. Selain itu, peserta mampu memahami proses prioritas pengembangan energi
terbarukan secara lebih objektif berdasarkan indikator keberlanjutan, efisiensi, investasi, dan dampak lingkungan.
Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat pesisir dalam
mendukung pembangunan energi berkelanjutan di wilayah kepulauan. Program pengabdian ini diharapkan menjadi
langkah awal dalam pengembangan model green finance berbasis energi terbarukan yang adaptif terhadap
kebutuhan industri kemaritiman di wilayah pesisir dan kepulauan Indonesia.

Kata Kunci: Green Finance, Energi Terbarukan, Transfer Pengetahuan, Industri Kemaritiman, Low-carbon Transition

Pendahuluan
Analisis Situasi

Perubahan iklim global telah menjadi tantangan utama dalam pembangunan berkelanjutan dunia. Peningkatan
emisi karbon akibat penggunaan energi fosil secara masif memberikan dampak serius terhadap lingkungan, ekonomi,
dan kehidupan masyarakat pesisir. International Energy Agency melaporkan bahwa emisi karbon global mencapai 37,4
miliar ton CO2 pada tahun 2023 dan menjadi angka tertinggi sepanjang sejarah. Indonesia sebagai negara kepulauan
juga menghadapi tantangan serupa dimana sektor energi menjadi kontributor utama emisi karbon nasional. Salah satu
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sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap konsumsi energi adalah industri kemaritiman. Aktivitas transportasi
laut, perikanan tangkap, logistik pesisir, pariwisata bahari, serta industri pengolahan hasil laut masih didominasi
penggunaan energi fosil berbasis diesel. Ketergantungan tersebut menyebabkan biaya operasional masyarakat menjadi
tinggi sekaligus meningkatkan emisi karbon pada wilayah pesisir dan kepulauan.

Kondisi tersebut juga terjadi di Kepulauan Banyak, Kabupaten Aceh Singkil. Sebagian besar masyarakat masih
bergantung pada energi diesel untuk mendukung aktivitas ekonomi dan kebutuhan listrik sehari-hari. Selain
keterbatasan infrastruktur energi, masyarakat juga menghadapi tingginya biaya bahan bakar serta keterbatasan akses
terhadap teknologi energi terbarukan. Di sisi lain, Kepulauan Banyak memiliki potensi energi baru terbarukan yang
cukup besar, terutama energi surya dan energi angin. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, wilayah ini memiliki
intensitas radiasi matahari rata-rata sekitar 6,7 kWh/m?/hari dan kecepatan angin mencapai 10 m/s yang sangat
potensial untuk mendukung pengembangan pembangkit listrik tenaga surya dan tenaga bayu. Namun, potensi tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal akibat rendahnya literasi masyarakat mengenai energi terbarukan, keterbatasan
akses pembiayaan hijau, dan belum adanya pendampingan pengambilan keputusan berbasis data.

Selain itu, masyarakat dan pelaku usaha kemaritiman masih memiliki keterbatasan dalam memahami konsep green
finance sebagai instrumen pembiayaan pembangunan rendah karbon. Padahal, green finance memiliki peran penting
dalam mendukung investasi energi terbarukan dan pengembangan industri berkelanjutan di wilayah kepulauan.
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai bentuk transfer pengetahuan kepada
masyarakat dan pemangku kepentingan daerah mengenai green finance, energi terbarukan, dan pengambilan
keputusan berbasis data dalam mendukung transisi industri kemaritiman rendah karbon.

Permasalahan Mitra
Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi bersama masyarakat serta pemerintah daerah, beberapa permasalahan
utama yang dihadapi mitra meliputi:
Tingginya ketergantungan masyarakat terhadap energi fosil berbasis diesel.
Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai potensi energi terbarukan di wilayah kepulauan.
Minimnya literasi mengenai green finance dan pembiayaan energi berkelanjutan.
Belum tersedianya sistem decision making berbasis data untuk menentukan prioritas pengembangan energi.
Kurangnya pendampingan teknis mengenai transisi energi rendah karbon pada sektor kemaritiman.

Ol W=

Tujuan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk:
Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai green finance dan energi terbarukan.

2.  Memberikan pendampingan pengambilan keputusan pemanfaatan energi terbarukan berbasis data.

3. Meningkatkan kapasitas masyarakat dan pelaku industri kemaritiman dalam mendukung transisi energi
rendah karbon.

4. Mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat pesisir dalam
pembangunan energi berkelanjutan.

Metode Pelaksanaan
Lokasi dan Sasaran Kegiatan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kepulauan Banyak, Kabupaten Aceh Singkil dengan sasaran kegiatan
meliputi:
1. Pelaku industri kemaritiman.
Nelayan dan masyarakat pesisir.
Pemerintah daerah.
Pelaku usaha pariwisata bahari.
Akademisi dan praktisi lokal.

Al

Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif melalui beberapa tahapan
berikut:
a. Observasi dan Identifikasi Permasalahan
Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara bersama masyarakat serta pemerintah
daerah untuk mengidentifikasi:
1.  Kondisi penggunaan energi masyarakat.
2. Permasalahan akses energi.
3.  Potensi energi surya dan angin.
4.  Tingkat pemahaman masyarakat mengenai green finance.
b. Sosialisasi Green Finance dan Energi Terbarukan
Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui seminar dan diskusi interaktif mengenai:
1.  Dampak perubahan iklim terhadap wilayah pesisir.
2. Konsep transisi energi rendah karbon.
3. Potensi energi terbarukan di Kepulauan Banyak.
4.  Pentingnya green finance dalam pembangunan berkelanjutan.
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5. Strategi pengembangan industri kemaritiman rendah karbon.
c. Focus Group Discussion (FGD)
FGD dilakukan bersama pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat untuk membahas:
1. Permasalahan energi di wilayah kepulauan.
2. Peluang pengembangan energi terbarukan.
3.  Hambatan implementasi green finance.
4.  Strategi kolaborasi pengembangan energi berkelanjutan.
d. Pelatihan Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Pelatihan dilakukan menggunakan pendekatan Entropy-Weighted TOPSIS sebagai alat bantu pengambilan
keputusan dalam menentukan prioritas strategi pemanfaatan energi terbarukan.
Materi pelatihan meliputi:
Penyusunan indikator keberlanjutan.
Penilaian alternatif energi terbarukan.
Simulasi prioritas investasi energi.
Pengolahan data pengambilan keputusan.
Analisis strategi energi rendah karbon.
e. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan secara langsung kepada peserta kegiatan untuk memastikan pemahaman terhadap
materi yang diberikan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan umpan balik peserta terkait manfaat kegiatan.

SRR

Solusi Yang Ditawarkan
Penguatan Literasi Green Finance

Tim pengabdian memberikan edukasi mengenai pentingnya green finance sebagai instrumen pembiayaan
pembangunan rendah karbon pada sektor kemaritiman. Edukasi ini bertujuan agar masyarakat memahami peluang
investasi dan pembiayaan energi terbarukan.

Pendampingan Pengambilan Keputusan Energi Terbarukan
Tim memberikan pelatihan penggunaan pendekatan Entropy-Weighted TOPSIS untuk membantu peserta
menentukan prioritas strategi pemanfaatan energi terbarukan secara lebih objektif dan berbasis data.

Peningkatan Kapasitas Masyarakat Pesisir
Kegiatan pengabdian difokuskan pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam memahami:
1. DPotensi energi surya dan angin.
2. Efisiensi energi sektor kemaritiman.
3. Pengurangan emisi karbon.
4. Pengembangan industri berkelanjutan.

Penguatan Kolaborasi Antar Pemangku Kepentingan
Program ini juga mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, masyarakat, dan pelaku usaha
dalam mendukung pengembangan energi rendah karbon di wilayah kepulauan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Observasi Lapangan

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Kepulauan Banyak masih menggunakan generator
diesel sebagai sumber energi utama. Tingginya biaya bahan bakar menjadi salah satu hambatan utama dalam
pengembangan ekonomi masyarakat pesisir, terutama pada sektor perikanan dan transportasi laut.

Gambar 1. Demografi Masyarakat
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Selain itu, masyarakat masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai pemanfaatan energi terbarukan dan
peluang pembiayaan hijau. Sebagian besar peserta belum memahami konsep green finance sebelum kegiatan
dilaksanakan.

Pelaksanaan Sosialisasi dan FGD

Kegiatan sosialisasi dan FGD diikuti oleh masyarakat pesisir, pelaku usaha kemaritiman, perangkat desa, dan
pemerintah daerah. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung, terutama pada
pembahasan mengenai peluang pengembangan PLTS dan PLTB di wilayah kepulauan.

Gambar 2. Sosialisasi dan FGD

Diskusi juga menunjukkan bahwa masyarakat memiliki ketertarikan terhadap energi terbarukan, namun masih
membutuhkan pendampingan teknis dan dukungan pembiayaan agar implementasi dapat dilakukan secara
berkelanjutan.

Hasil Pelatihan Pengambilan Keputusan
Pelatihan Entropy-Weighted TOPSIS membantu peserta memahami proses pengambilan keputusan berbasis data
dalam menentukan prioritas pengembangan energi terbarukan.

Peserta mulai memahami bagaimana indikator seperti:
1. Efisiensi energi.

Biaya investasi.

Dampak lingkungan.

Dukungan pembiayaan.

Potensi sumber daya energi.

G LN

Hal tersebut dapat digunakan dalam menentukan strategi pengembangan energi yang paling sesuai dengan kondisi
wilayah kepulauan.

Dampak Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian memberikan beberapa dampak positif, antara lain:

1. Meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai green finance dan energi terbarukan.
Meningkatnya kapasitas peserta dalam memahami pengambilan keputusan berbasis data.
Terbangunnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat pesisir.
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya transisi industri kemaritiman rendah karbon.
Munculnya rekomendasi awal pengembangan energi surya dan energi angin berbasis kebutuhan lokal.

AN

Transfer Pengetahuan

Kegiatan ini juga menjadi media transfer pengetahuan antara Universitas Ubudiyah Indonesia (UUI) dan
Universitas Malikussaleh (Unimal). UUI memberikan pendampingan metodologi, penguatan analisis energi terbarukan,
dan pendalaman konsep green finance kepada masyarakat. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat kapasitas akademik
kedua perguruan tinggi, tetapi juga meningkatkan kualitas implementasi pengabdian berbasis kebutuhan masyarakat
wilayah kepulauan.

Tindak Lanjut
Sebagai bentuk keberlanjutan program, beberapa tindak lanjut yang direncanakan pasca kegiatan dan aktivitas program
ini, meliputi:
1. Penyusunan rekomendasi kebijakan energi rendah karbon untuk pemerintah daerah.
Pengembangan pilot project energi surya dan energi angin skala kecil di wilayah pesisir.
Pendampingan akses green finance bagi masyarakat dan pelaku usaha kemaritiman.
Pengembangan sistem monitoring energi berbasis Internet of Things (IoT).
Penguatan kolaborasi riset dan pengabdian antara perguruan tinggi dan pemerintah daerah.
Publikasi hasil kegiatan dalam jurnal nasional dan internasional.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat dan pemangku
kepentingan mengenai pentingnya green finance dan pemanfaatan energi terbarukan dalam mendukung transisi
industri kemaritiman rendah karbon di Kepulauan Banyak Aceh. Pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis
Entropy-Weighted TOPSIS mampu membantu peserta memahami pengambilan keputusan energi secara lebih objektif
dan berbasis data. Kegiatan ini juga memperkuat transfer pengetahuan antara perguruan tinggi dan masyarakat melalui
penguatan kapasitas, sosialisasi, dan pendampingan teknis mengenai energi berkelanjutan. Program ini diharapkan
menjadi langkah awal dalam pengembangan model green finance berbasis energi terbarukan yang adaptif terhadap
kebutuhan wilayah kepulauan di Indonesia.
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